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2.1 Penelitian Terdahulu 
Adapun yang menjadi landasan penelitian terdahulu dalam penelitian ini adalah sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan dibawah ini, yakni oleh: 
Penelitian yang dilakukan oleh (Hamzah, 2020) dengan penelitian yang berjudul “Perancangan UI/UX Aplikasi Mobile Kolaborasi Urban Farming Dengan Metodologi Design Thinking”. Dalam penelitian ini dilakukan perancangan UI/UX dari aplikasi untuk kolaborasi antar petani urban. Didapatkan desain UI/UX dari aplikasi mobile Tandur yang nantinya akan diubah menjadi tampilan website dan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan aplikasi Tandur. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Saubani, Nainggolan, & Khasanah, 2019) dengan judul “Perancangan E-Commerce Berbasis Web pada PT. Touch Technology Indonesia” meneliti tentang penyelenggaraan sebuah kegiatan penjualan dan promosi di perusahaan PT. Touch Technology Indonesia. Peneliti menemukan berbagai macam masalah dalam penyelenggaraan penjualan dan promosi seperti terkendala dalam melakukan promosi dan pelanggan harus datang ke toko untuk bertransaksi. Disisi lain, masyarakat juga menginginkan sebuah kegiatan transaksi yang mudah dan cepat tanpa harus antri panjang. Sehingga peneliti membuat sistem informasi ini dengan tujuan untuk mengelola penjualan dan promosi perusahaan PT. Touch Technology Indonesia dalam melakukan kegiatan transaksi dan memajukan bisnis serta agar memudahkan konsumen dalam melakukan transaksi. Sistem informasi ini diimplementasikan menggunakan 
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framework laravel yang mana framework ini memudahkan peneliti dalam mendesain sebuah web. Peneliti juga menggunakan SDLC (Software Development Life Cycle) Waterfall. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Saharna & Rukun, 2019) yang berjudul 
“Perancangan Sistem E-Commerce Berbasis Web Pada Toko Indah Surya 
Furniture” meneliti tentang pengelolaan promosi dan transaksi jual beli di perusahaan tersebut. Peneliti menemukan berbagai macam masalah seperti kegiatan promosi dan transaksi yang masih tradisional. Dengan kondisi tersebut perusahaan belum dapat mengoptimalkan kegiatan bisnisnya. Sehingga peneliti membuat aplikasi ini dengan tujuan untuk memudahkan pemilik perusahaan dalam mengelola bisnisnya sehingga tercapai efektivitas yang optimal dan memudahkan pembeli dalam memilih dan membeli produk. Aplikasi ini dibuat menggunakan PHP dengan framework Codeigniter, Javascript dan juga MySQL. Metode pengerjaan yang digunakan adalah metode waterfall. 
Penelitian tentang urgensi Urban Farming yang dilakukan oleh (Sinaga, 
Kurniawan, Aminy, & Kusumawati, 2022) dengan judul “Urgensi Komunitas Budaya Lokal dan Ketahanan Pangan dalam Gerakan Urban Farming di Masa 
Pandemi COVID-19”. Dalam penelitian ini dilakukan studi reflektif pada 30 orang di daerah Malang Kota, yaitu Kecamatan Lowokwaru, Kecamatan Sukun, dan Kecamatan Blimbing. Ditemukan bahwa masyarakat yang menjalankan urban farming  didominasi usia produktif, juga terpengaruh pada pekerjaan serta waktu luang yang dimiliki pada tiap-tiap orang. Pada penelitian ini penulis melakukan pengenalan konsep urban farming serta manfaatnya terhadap ketahanan pangan di daerah melalui komunitas dan dikenalkan pada masyarakat perkotaan. 
Penelitian mengenai pengaruh urban farming terhadap ketahanan pangan pada masyarakat yang dilakukan oleh (Said & Nurjaman, 2020). Dari penelitian yang dilakukan, ditemukan hasil yang menunjukkan bahwa program urban farming memiliki pengaruh terhadap beberapa poin yang berpengaruh terhadap ketahanan pangan pada masyarakat yang sesuai dengan Undang-undang nomor 18 tahun 2012. Poin-poin tersebut adalah ketersediaan, kualitas dan keterjangkauan. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Alfian, Darmawan, & Nailufar, 
2018) yang berjudul “Pertanian Perkotaan Organik di Kecamatan Cemoro Kandang, Kota Malang, Jawa Timur”. Dalam penelitian ini dilakukan pendampingan serta penyuluhan mengenai Urban Farming di Kelurahan Cemoro Kandang dengan tujuan mengoptimalisasi lahan yang ada. Dengan program tersebut masyarakat mendapatkan wawasan, serta keterampilan untuk memanfaatkan lahan maupun pekarangan yang dipunya untuk bisa menghasilkan hasil pertanian. 
Penelitian menegenai penerapan React JS pada “Pengembangan frontend aplikasi startup ubaform” yang dilakukan oleh (Iswari, 2021). Dari penelitian yang telah dilakukan, ditemukan hasil bahwa pengembangan frontend startup ubaform yang berbasis Single Page Application (SPA) mampu memberikan kemudahan bagi pengembang dan menghemat waktu karena penggunaan package sehingga pengembang tidak perlu melakukan pemrograman setiap komponen dari dari nol. 
Selain itu React JS datang dengan reusable komponen dan dapat dibuat secara terpisah menjadi beberapa komponen kecil yang dapat membantu pengembang mengetahui letak error terjadi sehingga debugging menjadi lebih cepat dan dengan memisahkan setiap komponen menjadi unit-unit kecil ketika dilakukan debug tidak akan mengganggu komponen lainnya.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo & Sutopo, 2020) yaitu 
“Implementasi Layanan Payment Gateway Pada Sistem Informasi Transaksi Pembayaran”. Menggunakan payment gateway dianggap hemat biaya karena dapat mengurangi biaya transaksi bisnis dan dapat meningkatkan kualitas layanan bagi pelanggan. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, Santoso, & Fanani, 2020) dengan judul “Pengembangan Aplikasi E-Commerce Menggunakan Payment Gateway Midtrans”. Dalam penelitian ini dilakukan pengembangan pada aplikasi dengan penambahan transaksi pembayaran. Digunakan Payment Gateway Midtrans untuk menangani berbagai jenis pembayaran yang dilakukan pada aplikasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri & Putro, 2021) dengan judul 
“Implementasi REST API untuk Komunikasi Antara ReactJS dan NodeJS (Studi Kasus : Modul Manajemen User Solusi247)”. Dalam penelitian yang telah dilakukan, ditemukan hasil bahwa dengan adanya REST API, client dapat mengakses resource pada server melalui operasi HTTP dengan method GET, 
POST, dan DELETE. Selain itu sebagai jembatan komunikasi, REST API juga membantu developer dalam kolaborasi antar sistem dan membantu pengembangan modul terkait agar menjadi lebih baik. 
2.2 Teori Terkait 
2.2.1 Urban Farming 
Urban farming adalah kegiatan pertanian yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pangan di perkotaan. Hal ini semakin populer dengan adanya krisis pandemi COVID-19 yang tidak terduga (Sinaga, Kurniawan, Aminy, & Kusumawati, 2022). 
2.2.2 Masyarakat Urban 
Masyarakat urban adalah masyarakat yang lahir sebagai konsekuensi dari modernitas. Seperti yang dikatakan oleh Anthony Giddens tentang konsekuensi modernitas : ”Modernitas, sebagaimana dapat dilihat oleh setiap orang yang hidup pada tahun terakhir abad ke-20, adalah fenomena dengan dua ujung. 
2.2.3 HTML dan CSS 
HTML, atau Hyper Text Markup Language, adalah bahasa standar untuk menggambarkan struktur halaman web. Elemen HTML adalah blok bangunan halaman web dan diwakili oleh tag. Tag-tag ini melabeli bagian-bagian konten. 
Sebagai contoh, tag <p> melabeli pembukaan paragraf dengan tag penutup <p>. Browser web tidak menampilkan tag HTML, melainkan hanya hanya menggunakannya untuk merender konten halaman. 
CSS, atau Cascading Style Sheets, adalah bahasa stylesheet yang digunakan untuk mendeskripsikan presentasi dokumen yang ditulis dalam HTML atau XML. 
CSS menjelaskan bagaimana elemen harus ditampilkan pada UI web. Menurut spesifikasi W3C (World Wide Web Consortium), CSS adalah salah satu bahasa inti dari web terbuka dan distandarisasi di seluruh browser. (Khuat, 2018) 
2.2.4 Javascript 
Javacsript atau kita singkat menjadi JS merupakan bahasa pemrograman jenis 	interpreter, 	sehingga 	kamu 	tidak 	memerlukan 	compiler 	untuk 
menjalankannya. Javascript memiliki fitur-fitur seperti berorientasi objek, clientside, high-level programming, dan loosely typed. (Khuat, 2018) 
2.2.5 React JS 
React JS adalah library JavaScript yang biasa digunakan saat membangun UI suatu website atau aplikasi web. Jadi, React JS bisa dianggap seperti perpustakaan yang berisi berbagai kode JavaScript yang sudah tertulis (pre-written). Anda tinggal mengambil kode yang ingin Anda gunakan. Sehingga, ini membuat proses coding menjadi lebih efisien. (Khuat, 2018) 
2.2.6 Tailwind CSS 
Tailwind CSS dikembangkan dengan tujuan mempercepat proses membuat prototipe halaman web sesuai kebutuhan Anda (tailored). Tailwind CSS mencoba mengambil pendekatan berbeda untuk pengembangan web yang selama ini 
didominasi oleh Bootstrap sehingga tidak ada lagi istilah "sejuta tampilan" karena kesamaan antara satu situs web dengan situs lainnya (karena sama-sama menggunakan tema Bootstrap denagn minim kustomisasi). 
Salah satu keuntungan menggunakan tailwind adalah utility classes. Utility classes adalah class di css yang berasal dari framework yang telah dideklarasikan sebagai properti yang mengatur sebuah layout.  
2.2.7 Figma 
Figma adalah alat desain yang biasa digunakan untuk membuat antarmuka untuk aplikasi seluler, desktop, situs web, dan lainnya. Figma dapat digunakan di sistem operasi Windows, Linux atau Mac dengan terhubung ke internet. Secara umum, Figma banyak digunakan oleh orang-orang yang bekerja di UI/UX, desain web, dan bidang serupa lainnya. 
Selain berfungsi penuh seperti Adobe XD, Figma juga memiliki keunggulan yaitu banyak orang yang dapat melakukan pekerjaan yang sama meskipun berada di lokasi yang berbeda. Ini bisa disebut kerja tim dan karena kemampuan aplikasi figma, aplikasi inilah yang menjadi pilihan banyak desainer UI/UX untuk membuat situs web atau aplikasi prototipe dengan cepat dan efektif. (Muhyidin, Sulhan, & 
Sevtiana, 2020) 
2.2.8 Stateful Component 
React memungkinkan pengguna untuk membagi UI menjadi bagian-bagian independen dan dapat digunakan ulang yang disebut React Component. React Component mengimplementasikan metode render yang mengambil data masukan dan mengembalikan apa yang ditampilkan. Setiap komponen memiliki beberapa metode siklus hidup yang dapat diubah untuk menjalankan kode pada waktu tertentu selama proses. 
State adalah objek Javascript yang digunakan untuk mencatat dan bereaksi terhadap apa yang dilakukan pengguna. Setiap komponen yang didefinisikan memiliki objek state masing-masing. Setiap kali state dari suatu komponen berubah, komponen tersebut, beserta semua komponen anaknya, langsung dirender ulang. State mengimpan data dalam suatu komponen dan dapat diwariskan kepada anaknya sebagai props. (Khuat, 2018) 
2.2.9 Postman 
Postman adalah platform kolaboratif untuk pengembangan API. Beberapa hal yang dapat dilakukan Postman termasuk kemampuan untuk bertindak sebagai klien REST langsung, pengujian otomatis, emulasi titik akhir langsung, dokumentasi API pemantauan kinerja, dan juga waktu respons API. Postman juga menyediakan workspace untuk membangun dan menerapkan API secara real time.  (Wardhana, Arwani, & Rahayudi, 2020). Fungsi utama postman ini adalah sebagai GUI API Caller namun sekarang postman juga menyediakan beberapa fitur yaitu Sharing Collection API for Documentation, Testing API, Real Time, Monitoring API, Integration (Edy, Ferdiansyah, Pramusinto, & Waluyo, 2019). 
2.2.10 Redux 
Redux merupakan wadah untuk state dalam aplikasi Javascript. Pengelolaan state merupakan salah satu aspek paling sulit dalam pengembangan aplikasi. Redux adalah implementasi yang disederhanakan dari arsitekru Flux milik Facebook yang merupakan kerangka kerja Model-View-Controller. Redux mengurangi kompleksitas dengan menggunakan reducer. Reducer dalam redux adalah fungsi yang dapat mengubah state dari aplikasi. (Khuat, 2018) 
2.2.11 API 
Application Programming Interface (API) adalah sebuah dokumentasi pengembangan perangkat lunak yang mendeskripsikan layanan-layanan yang disediakan oleh sebuah aplikasi atau sistem. Penggunaan API ini bertujuan untuk mempermudah pengembang untuk mempelajari sistem yang berjalan serta sebagai panduan untuk menggunakan fitur-fitur yang sudah disediakan (Sutrisno, Assyidiq, & Santoso, 2018). 
2.2.12 JSON 
JSON adalah format berbagi data. Seperti namanya, JSON diturunkan dari bahasa pemrograman Javascript, tetapi formatnya tersedia untuk banyak bahasa lain, termasuk Python, Ruby, PHP, Java, dan lain-lain (Hasanuddin, Asgar, & Hartono, 2022). 
2.2.13 Black box Testing 
Metode Black box Testing merupakan sebuah metode yang dipakai untuk menguji sebuah software tanpa harus memperhatikan detail software. Pada pengujian black box dilakukan hanya mengambil hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak (Aziz, Setiawan, Khanh, Nurdiyansyah, & Yulianti, 2020). 
2.2.14 Payment Gateway 
Payment Gateway adalah sebuah penyedia layanan yang mengotorisasi proses pembayaran dari pembeli ke penjual (Prakoso, Hanggara, & Pramono, 
2022). 
2.2.15 Midtrans 
Midtrans merupakan salah satu layanan payment gateway yang memfasilitasi proses transaksi dan pembayaran penjual dan pembeli. Midtrans menyediakan berbagai pilihan metode pembayaran secara online seperti kartu debit, kartu kredit, transfer bank, e-wallet dan kios yang tersebar di seluruh Indonesia (Midtrans, 2020). Midtrans mudah diintegrasikan dengan berbagai platform dengan dokumentasi yang sudah disediakan (Dyatmika, Putra, & Pramono, 2021) 
2.2.16 Use Case Diagram 
Use case diagram adalah model perilaku dari sistem informasi yang dibangun. Sebuah use case menggambarkan interaksi satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibangun. Use case memungkinkan untuk mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang ada pada suatu sistem informasi dan siapa saja yang memiliki izin untuk menggunakan fungsi-fungsi tersebut. (Simatupang & Sianturi, 2019) Berikut ini adalah simbol-simbol diagram use case, seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 2.1 Tabel Simbol Use Case 
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	Aktor / actor 
Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat di luar sistem informasi yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari 



	
	aktor adalah gambar orang, tapi aktor 
belum tentu merupakan orang; biasanya dinyatakan menggunakan kata benda di awal frase nama actor. 

	 
 

	Use Case 
Funsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor; biasanya 
	dinyatakan 	dengan 	menggunakan 
kata kerja diawal di awal frase nama use case. 

	 
 
 
 
 
	Asosiasi / association 
Komunikasi antara aktor dan use case yang berpatisipasi pada use case atau use case memiliki interaksi dengan 
actor. 

	 
 
 
 
<<extends>> 
 
	Ekstensi / extend 
Relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan itu; mirip dengan prinsip inheritance 



	
	pada pemrograman berbasis objek;  biasanya use case tambahan memiliki nama depan yang sama dengan use case yang ditambahkan. 

	 

	Generalisasi / generalization 
	Hubungan 	generalisasi 	dan 
spesialisasi (umum – khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang lebih umum dari lainnya, misalnya: arah panah mengarah pada use case yang menjadi generalisasinya (umum) 

	 
 
<<include>> 
 
 
<<uses>> 

	 
Menggunakan / include / uses 
Relasi use case tambahan ke sebuah use case di mana use case yang ditambahkan memerlukan use case ini untuk menjalankan fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use case ini ada dua sudut pandang yang cukup besar mengenai include di use case:  
1. Include berarti use case yang ditambahkan akan selalu 

	
	dipanggil saat use case tambahan dijalankan. 
2. Include berarti use case yang 
	tambahan 	akan 	selalu 
melakukan pengecekan apakah use case yang ditambahkan telah dijalankan sebelum use case tambahan dijalankan 
 


 
2.2.17 Activity Diagram 
Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan alur kerja atau pengoperasian suatu sistem atau proses bisnis atau menu dalam perangkat lunak. Penekanan pada diagram aktivitas adalah untuk menggambarkan operasi sistem atau aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem, bukan apa yang dilakukan aktor. (Simatupang & Sianturi, 2019) Berikut adalah simbol-simbol activity diagram, seperti terlihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2.2 Tabel Simbol Activity Diagram 
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	Status Awal 
Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status awal. 
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	Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas biasanya diawali dengan 
kata kerja. 
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	Percabangan / decision 
Asosiasi percabangan dimana jika 
ada pilihan aktivitas lebih dari satu. 
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	Penggabungan / join 
Asosiasi penggabungan dimana lebih dari satu aktivitas digabungkan menjadi satu. 
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	Status Akhir 
Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah diagram aktivitas memiliki sebuah status akhir. 
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Swimlane 
Memisahkan organisasi bisnis yang bertanggung jawab terhadap aktivitas 
terjadi. 
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